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Abstrak - Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, gambaran dan pengetahuan yang akurat tentang keefektifan teknik cross line terhadap hasil belajar siswa kelas III. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian pra-expeimental design. Jenis desain yang digunakan  one group pretest-posttest design.  Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat berdasarkan hasil  pretest  dan  posttest.
Kata kunci: teknik pembelajaran, cross line, Matematika SD


PENDAHULUAN 
Undang – Undang Dasar tentang fungsi Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2003 dapat diketahui bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut, di butuhkan strategi dalam mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan sesuai dengan keadaan siswa. (Setiyaningsih ,2016 )
pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. oleh karena itu, matematika menjadi salah satu pelajaran yang harus di kuasai oleh peserta didik.untuk meningkatkan minat siswa akan matematika di perlukan variasi metode yang menarik sehingga meningkatkan siswa akan pembelajaran matematika .( Suherman, 2003), (Nafiah & Suyanto, 2014)
Hal ini berarti berhasil tidaknya pecapaian tujuan pendidikan dilihat dari bagaimana proses belajar mengajar yang di rancang, di atur dan dijalankan. dengan proses pembelajaran matematika yang kurang menarik maka siswa akan menganggap terlebih dahulu bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk di pahami dan di pelajari sebelum mencobanya.  untuk menarik minat siswa akan pembelajaran matematika pada konsep perkalian maka dibutuhkan sebuah matode pembelajaran yag di rancang oleh guru untuk  mendukung proses belajar mengajar guna menambah pehamahaman siswa dalam pembelajaran matematika pada konsep pekalian.( Setyaningsih, 2016), (Hidayah,2016 )
Berdasarkan uraian dan kajian penelitian yang telah dipaparkan di atas, teknik pembelajaran yang dapat mempermudah siswa untuk memahami materi matematika konsep perkalian yang hendak disampaikan serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, dalam penelitian ini dilakukan penggunaan teknik cross line yang nantinya diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III
METODE
Penelitian tentang kemampuan pemahaman konsep pada materi perkalian Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas yang menjadi sampel. Pada proses pembelajarannya, kedua kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen pada kelas III B dengan sejumlah siswa diberikan pembelajaran menggunakan teknik  cross-line. Sedangkan kelas III A dengan sejumlah siswa diberikan pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran konvensional yaitu dengan menggunakan teknik bersusun pada perkalian. 

Pada hasil penelitian ini dijelaskan gambaran umum dari data yang telah diperoleh. Data-data yang diperoleh merupakan data hasil  pretest dan posttest  dari kedua kelas. Gambaran tentang data-data ini meliputi skor hasil tes pemahaman, nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, median, modus, dan nilai standar deviasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada saat observasi dan pengamatan yang di lakukan di SD kegiatan siswa kelas yang diajarkan yang masih menggunakan teknik bersusun. Pada kegiatan pembelajaran, terlihat masih terjadi kesalahan dalam menghitung perkalian, siswa juga masih mengalami kekeliruan dalam menempatkan hasil perkalian sehingga hasil akhirnya pun kurang tepat. onang, 2008), (Rianti, 2019), ( Rijal,& Bachtiar, 2015)Dengan menggunakan teknik cross-line, siswa dapat bekerja sama secara aktif dan dapat berkreativitas dalam menjawab soal yang diberikan guru. Siswa juga dapat menghitung hasil perkalian dengan membuat garis-garis vertikal dan horizontal lalu menjumlahkan hasil persilangannya. Hal tersebut dapat mempermudah siswa yang masih kesulitan dalam menghitung ataupun memahami perkalian. 
SIMPULAN

Dalam penelitian ini telah dibuktikan penggunaan teknik  cross-line dapat meningkatkan pemhaman konsep matematika pada materi perkalian, sehingga penggunaan teknik cross-line dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran matematika terutama pada materi perkalian.
SARAN

Dalam berkelompok, jumlah anggota pada setiap kelompok hendaknya tidak terlalu banyak. Agar lebih optimal dalam pembelajaran hendaknya 

terdiri dari 3 –4 siswa.
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